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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ELEKTRONIK (E-LKPD) 

BERBASIS MASALAH TERHADAP KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK  

Oleh 

RESTI YULIANA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan Lembar Kerja Peserta 

Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada materi gelombang cahaya. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah quasi experimental design dengan bentuk non-equivalent 

control group design dengan sampel penelitian kelas XI.3 (kelas eksperimen 

menggunakan model PBL berbantuan e-LKPD berbasis masalah) dan XI.2 (kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu Direct Instruction) 

di SMAN 1 Bangunrejo. Instrumen tes yang digunakan berupa 12 soal uraian 

dengan Cronbach’s Alpha sebesar 0,931. Selain instrumen tes, penelitian ini juga 

menggunakan instrumen non tes berupa angket respon peserta didik terhadap 

penggunaan model PBL dengan 10 butir pertanyaan dengan Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,823. Rata-rata n-Gain kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dalam 

kategori tinggi yaitu 0,796 sedangkan, rata-rata n-Gain kemampuan berpikir kritis 

kelas kontrol dalam kategori sedang yaitu 0,397, artinya kedua kelas mengalami 

peningkatan yang signifikan namun kelas eksperimen mengalami peningkatan yang 

lebih tinggi. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney diperoleh 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dimana nilai tersebut < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis secara signifikan 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Tingkat efektivitas perlakuan model 

PBL berbantuan e-LKPD berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik diperoleh nilai eta square sebesar 0,421 dimana jika diinterpretasikan 

ke dalam nilai d’cohen maka didapatkan nilai effect size sebesar 1,704 dengan 

kategori tinggi. Peningkatan paling besar terjadi pada indikator strategies and 

tactics dengan nilai n-gain sebesar 0,986 yaitu termasuk ke dalam kategori tinggi.  

Kata kunci: e-LKPD, gelombang cahaya, kemampuan berpikir kritis, problem 

based learning (PBL).  
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MOTTO 

Tidak ada ujian yang tidak bisa diselesaikan. Tidak ada kesulitan yang melebihi 

batas kesanggupan. Karena “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kadar kesanggupannya.”  

(QS Al Baqarah: 286) 

 

 

“Without commitment we never start, without consistency we never finish”  

(Denzel Washington) 

 

 

“Saya tidak percaya pada keberuntungan, karena keberuntungan ada ketika  

kesempatan bertemu dengan kemampuan. Kemampuan bisa diasah dan 

kesempatan bisa dicari. Jadi pada dasarnya keberuntungan itu bisa diciptakan.” 

(Deddy Corbuzier) 

 

 

“Ekspektasi Sewajarnya, Eksekusi Semaksimalnya.” 

(Resti Yuliana) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan kurikulum yang diluncurkan 

sebagai bentuk dari tindak evaluasi perbaikan Kurikulum 2013. Kurikulum 

ini (yang sebelumnya disebut sebagai kurikulum prototipe) dikembangkan 

sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada 

materi esensial dan pengembangan karakter serta kompetensi peserta didik 

(Rahayu dkk., 2022). Karakteristik utama dari kurikulum merdeka yang 

mendukung pemulihan pembelajaran, yaitu; (1) pembelajaran berbasis projek 

untuk pengembangan soft skills dan karakter sesuai profil pelajar Pancasila, 

(2) fokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup untuk pembelajaran 

yang mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi,             

(3) fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi 

sesuai dengan kemampuan peserta didik (Wiguna dan Tristaningrat, 2022). 

Kurikulum ini hadir sebagai upaya pemerintah dalam memulihkan 

pembelajaran yang semula berdasarkan aspek pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Sedangkan kini mengutamakan penguatan profil pelajar Pancasila, 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Pemulihan ini tentunya bertujuan 

untuk mencetak generasi penerus yang lebih kompeten untuk menghadapi 

ketatnya persaingan abad 21 pada Era Society 5.0.  

Era Society 5.0 atau biasa dikenal sebagai era super smart society adalah 

sebuah era yang dicetuskan langsung oleh pemerintah Jepang pada 21 Januari 

2019 (Indarta dkk., 2022). Era society 5.0 mengharuskan masyarakat agar bisa 

menyelesaikan berbagai masalah atau dinamika sosial dengan memanfaatkan 

teknologi (Putri dkk., 2021). Era society 5.0 muncul sebagai pengembangan 
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dari Revolusi Industri 4.0 yang dianggap akan menggantikan peran manusia. 

Era ini digambarkan dinamis dalam pergerakan mobilitasnya dan akan timbul 

tantangan baru dalam menghadapi era tersebut sehingga dibutuhkan upaya 

atau terobosan yang baru untuk menghadapinya (Rahmawati dkk., 2021). 

Tantangan tersebut tentunya muncul pada bidang pendidikan yang menuntut 

peserta didik memiliki kemampuan abad 21, yaitu kemampuan 6C (Critical 

Thinking, Collaboration, Communication, Creativity, Citizenship, and 

Character) yang diharapkan mampu mengimbangi permintaan dunia global    

di masa depan (Afif dkk., 2021). Maka dari itu, Guru sebagai tenaga pendidik 

harus mampu dalam menciptakan suatu konten pembelajaran yang menarik 

sehingga peserta didik mampu memiliki kemampuan abad 21. 

Dalam pembelajaran IPA khususnya fisika, kemampuan abad 21 yang paling 

dibutuhkan, yaitu kemampuan berpikir kritis yang digunakan untuk 

memecahkan suatu masalah berupa fenomena atau peristiwa (Maya dkk., 

2020). Berpikir kritis diartikan sebagai proses pembelajaran yang mengajak 

peserta didik untuk menganalisis dan mengevaluasi permasalahan yang ada 

pada kehidupan sehari-hari dengan hasil pemikiran mandiri (Rahmawati dan 

Dwikoranto, 2022). Critical thinking akan membuat peserta didik menjadi 

lebih peka terhadap masalah-masalah yang dihadapi dan membuat mereka 

lebih jeli dalam menghadapinya, sehingga masalah tersebut akan mudah 

diselesaikan (Pratamawati et al., 2017). Akan tetapi realitanya dalam proses 

pembelajaran peserta didik kurang mandiri atau kurang berinisiatif untuk 

belajar sendiri dan kurang kritis dalam memecahkan masalah (Rinesti dkk., 

2019). Oleh karena itu, diperlukan sebuah model pembelajaran abad 21 yang 

dapat melatihkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Tujuh model pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru pada pembelajaran 

abad ke 21 menurut Barus tahun (2019), yaitu Discovery Learning, Inquiry 

Learning, Problem Basic Learning, Project Basic Learning, Production Based 

Training, Teaching Factory, dan Model Blended Learning. Kemampuan 

berpikir kritis lebih berhasil ditingkatkan apabila dipadukan dengan model 

Problem Based Learning (PBL) dibandingkan dengan model pembelajaran 



3 
 

 

langsung (Redhana, 2012). Al-Fikry dkk. (2018) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa model Problem Based Learning (PBL) cukup efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model Problem 

Based Learning sendiri ialah model pembelajaran yang mampu memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritisnya yaitu dengan menggunakan permasalahan yang sering dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai konsep awal pembelajarannya, tujuannya 

supaya peserta didik mudah mengaplikasikan apa yang telah peserta didik 

peroleh di dalam kelas ke dalam kehidupan sehari-hari dan pembelajarannya 

tidak bersifat abstrak (Farisi dkk., 2017). Berdasarkan pernyataan dalam 

penelitian sebelumnya, peneliti menduga bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik di SMAN 1 Bangunrejo pada pembelajaran abad 21.  

Materi gelombang selalu menarik untuk dibahas karena dekat sekali dengan 

kehidupan sehari-hari. Mempelajari konsep gelombang dengan baik menurut 

Sutopo (2016) akan mempermudah mempelajari materi lainnya yang 

berkaitan, misalnya cahaya, listrik, dan magnet. Meskipun demikian, nyatanya 

masih banyak ditemukan peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep gelombang karena sifatnya yang abstrak. Beberapa konsep 

gelombang yang ditemukan sulit dipelajari oleh peserta didik menurut Fatmah 

dkk., (2018), yaitu gelombang mekanik, perambatan gelombang, representasi 

gelombang berjalan, super posisi, hingga sampai pada konsep gelombang 

bunyi dan cahaya. Gelombang cahaya dianggap sulit oleh peserta didik karena 

proses  pembelajaran yang hanya terpaku pada rumus tanpa pemahaman 

melalui fenomena fisis. Penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah dkk., (2017) 

menemukan bahwa adanya pengaruh positif kemampuan berpikir kritis 

terhadap penguasaan konsep peserta didik. Maka dari itu, penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

materi gelombang cahaya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di SMAN 1 Bangunrejo, 

pelaksanaan pembelajaran baru dilaksanakan secara tatap muka 100% mulai 
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awal semester ganjil T.P 2022/2023. Sebelumnya pembelajaran dilakukan 

secara daring akibat dari adanya pandemi Covid-19. Dalam pembelajaran yang 

selama ini telah dilakukan, guru menggunakan metode ceramah dan diskusi 

serta pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center). Peneliti 

menduga bahwa hal tersebut yang menyebabkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik masih rendah, yaitu karena peserta didik kurang aktif dan belum 

terampil dalam menjelaskan lebih lanjut suatu fenomena. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dengan memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk berperan lebih aktif (student center). Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran problem 

based learning atau pembelajaran berbasis masalah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 peserta didik di SMAN 1 Bangunrejo 

pada tanggal 16 Februari 2023, dua diantaranya tidak menyukai pelajaran 

fisika, satu tidak menyukai biologi, satu tidak menyukai kimia, dan satu lagi 

menyukai semua pelajaran. Dua peserta didik tersebut tidak menyukai fisika 

karena merasa kesulitan saat mengerjakan soal-soal yang diberikan. Mereka 

paham jika diberikan contoh soal, namun saat diberikan soal yang sama 

dengan variabel yang berbeda mereka kesulitan menjawabnya. Hal tersebut 

dikarenakan mereka terlalu berpatokan dengan rumus yang sudah ada padahal, 

fisika merupakan suatu ilmu yang lebih banyak menuntut pemahaman dengan 

berpikir secara kritis dari mana asal suatu rumus terbentuk. Berpikir kritis 

tidak hanya dilakukan dengan menghafalkan konsep-konsep, tetapi lebih dari 

itu, yaitu melibatkan aspek-aspek kognitif lainnya seperti aplikasi, analisis, 

sintesis dan evaluasi (Sari, 2020). Berpikir kritis dalam pembelajaran 

bertujuan untuk mengarahkan peserta didik untuk memiliki cara berpikir yang 

terstruktur dan cerdas dalam mengorganisasikan antar konsep untuk 

memecahkan suatu masalah (Umam, 2018). Berdasarkan pernyataan di atas, 

kemampuan berpikir kritis perlu ditingkatkan dan dikembangkan di SMAN 1 

Bangunrejo karena dapat memudahkan peserta didik dalam proses pemahaman 

konsep-konsep fisika yang diberikan.  
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan peserta didik di SMAN 

1 Bangunrejo pada tanggal 16 Februari 2023. Mereka mengalami kesulitan 

dalam belajar fisika karena pembelajaran yang menegangkan dan buku teks 

yang digunakan justru sulit untuk dipahami. Melihat keadaan seperti ini 

peneliti menggunakan bahan ajar bantuan berupa lembar kerja peserta didik 

elektronik (e-LKPD) berbasis masalah (problem based learning). Melalui 

sintaks problem based learning pada e-LKPD tersebut dapat membantu 

peserta didik dalam melatih kemampuan berpikir kritisnya dan membuat 

pembelajaran fisika lebih menarik serta tidak menegangkan, karena dalam 

penggunaan e-LKPD peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok kecil, 

melakukan eksperimen, dan membuat hasil laporan. Berdasarkan uraian 

permasalahan di atas, peneliti telah memberikan sebuah solusi dari 

permasalahan tersebut agar pembelajarannya lebih bermakna dan terstruktur 

dari pembelajaran sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Lembar 

Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) Berbasis Masalah terhadap 

kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik ”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis 

masalah terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Lembar Kerja Peserta 

Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Dapat digunakan oleh guru sebagai masukan dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas menggunakan PBL berbantuan lembar kerja peserta didik 

Elektronik (e-LKPD) berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

2. Dapat digunakan oleh peserta didik untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis melalui pembelajaran dengan menggunakan PBL berbantuan           

e-LKPD berbasis masalah dan dapat meningkat prestasi belajar peserta 

didik. 

3. Dapat digunakan oleh peneliti untuk mengetahui kekurangan ketika 

mengimplementasikan PBL berbantuan e-LKPD berbasis masalah, 

sehingga dapat menjadi proses pembelajaran selanjutnya. 

1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Sekolah yang digunakan untuk penelitian adalah SMA N 1 Bangunrejo 

dengan dua kelas sampel penelitian yaitu, kelas XI.3 sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas XI.2 sebagai kelompok kontrol.  

2. Penelitian eksperimen ini menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) menurut Arends (2014) dengan sintaks berikut ini, 

yaitu orientasi tentang permasalahan kepada peserta didik, 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membantu melakukan 

investigasi secara individu dan kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

3. Penelitian ini menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik          

(E-LKPD) berbasis masalah dalam proses pembelajaran.  

4. Penelitian ini berorientasi pada lima level indikator kemampuan berpikir 

kritis menurut Robert Ennis yang dikutip oleh Crismasanti dan Yunianta 

dalam penelitiannya tahun (2017) , yaitu 1) Memberikan penjelasan 
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sederhana (elementary clarification); 2) Membangun keterampilan dasar 

(basic support); 3) Menyimpulkan (inference); 4) Membuat penjelasan 

lanjut (advanced clarification); 5) Mengatur strategi dan taktik (strategy 

and tactics. 

5. Materi yang digunakan pada proses pembelajaran adalah gelombang 

cahaya. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme merupakan teori yang sudah tidak asing lagi bagi 

dunia pendidikan. Konstruktivisme berasal dari kata “konstruktif” yang 

berarti membina, memperbaiki, membangun dan “isme” yang berarti paham 

atau aliran, sehingga dapat diartikan sebagai aliran filsafat pengetahuan 

yang menekankan bahwa pengetahuan kita merupakan hasil konstruksi kita 

sendiri (Masgumelar dan Mustafa, 2021). Menurut teori belajar 

konstruktivisme, belajar bukanlah sekadar menghafal, akan tetapi proses 

mengkonstruksikan pengetahuan melalui pengalaman. Pengetahuan 

bukanlah hasil ”pemberian” dari orang lain seperti pendidik, akan tetapi 

hasil dari proses mengkonstruksi yang dilakukan setiap individu (Abdjul, 

2019: 12). Teori ini memahami proses belajar pembentukan 

(mengkontruksi) pengetahuan oleh si belajar itu sendiri.  

Teori belajar konstruktivisme menurut Suparlan dalam penelitiannya 

(2019), yaitu sebuah teori yang sifatnya membangun, membangun dari segi 

kemampuan, pemahaman dalam proses pembelajaran. Menurut Wardana 

dan Djamaluddin tahun (2021: 26) menyatakan bahwa penerapan teori 

belajar konstruktivisme sering digunakan pada model pembelajaran 

pemecahan masalah (problem solving) seperti pembelajaran menemukan 

(discovery learning) dan pembelajaran berbasis masalah (problem based 

learning). Berdasarkan pendapat dari para tokoh di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa teori konstruktivisme mendefinisikan belajar sebagai  
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aktivitas yang benar-benar aktif, dimana peserta didik membangun sendiri 

pengetahuannya, mencari makna sendiri, mencari tau sebab akibat suatu 

masalah terjadi, mencari tahu tentang yang dipelajarinya dan menyimpulkan 

konsep dan ide baru dengan pengetahuan yang sudah ada dalam dirinya. 

Hal yang paling penting dalam penerapan pembelajaran konstruktivistik 

menurut Abdiyah dan Subiyantoro tahun (2021), yaitu pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar. Lingkungan merupakan salah satu 

sumber belajar yang amat penting dan memiliki nilai-nilai yang sangat 

berharga dalam rangka proses pembelajaran peserta didik. Konstruktivisme 

mempunyai karakteristik atau ciri-ciri menurut Masgumelar dan Mustafa 

(2021), yaitu: (1) Belajar aktif (active learning); (2) peserta didik terlibat 

dalam aktivitas pembelajaran bersifat otentik dan situasional; (3) aktivitas 

belajar harus menarik dan menantang; (4) peserta didik harus dapat 

mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah dimiliki 

sebelumnya (bridging); (5) peserta didik harus mampu merefleksikan 

pengetahuan yang sedang dipelajari; (6) guru lebih berperan sebagai 

fasilitator yang dapat membantu peserta didik dalam melakukan konstruksi 

pengetahuan; dan (7) guru harus dapat memberi bantuan berupa scaffolding 

yang diperlukan oleh peserta didik dalam menempuh proses belajar. 

Konstruktivisme juga sering disalahartikan sebagai teori pembelajaran yang 

memaksa peserta didik untuk "menemukan kembali roda". Faktanya, 

konstruktivisme memanfaatkan dan memicu keingintahuan bawaan peserta 

didik tentang dunia dan cara kerja. Peserta didik tidak menemukan kembali 

roda tetapi lebih tepatnya mencoba memahami bagaimana roda berputar dan 

bagaimana fungsinya (Sugrah, 2019). Tentunya hal tersebut tidak luput dari 

peran seorang guru. Berikut adalah peranan guru menurut Yuberti tahun 

(2014: 49) tentang pendekatan konstruktivisme ini lebih sebagai mediator 

dan fasilitator bagi peserta didik, yang meliputi: 

a. Menyediakan pengalaman belajar dan bertanggung jawab dalam 

mengajar serta berceramah untuk melatih kemampuan peserta didik 

dalam memberi penjelasan. 
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b. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang 

keingintahuan peserta didik dan membentuk mereka untuk 

mengekspresikan gagasannya. 

c. Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah pemikiran peserta 

didik berjalan atau tidak. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa 

konstruktivisme merupakan bagaimana mengaktifkan peserta didik dengan 

cara memberikan ruang yang seluas-luasnya untuk memahami apa yang 

mereka telah pelajari dengan cara menerapkan konsep-konsep yang 

diketahuinya kemudian mempraktikannya ke dalam kehidupan sehari-

harinya. Maka dapat dibuat sebuah kesimpulan, yaitu konstruktivisme 

merupakan sebuah teori yang memberikan keluasan berfikir kepada peserta 

didik dan menuntut peserta didik untuk mempraktikkan teori yang sudah 

diketahuinya dalam kehidupan sehari-harinya. 

2.1.2 Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru pada pembelajaran abad 

ke 21 menurut Barus (2019), salah satunya yaitu model Problem Based 

Learning. Model pembelajaran PBL menurut Pelu (2019) adalah model 

yang memanfaatkan masalah sebagai fokus dalam pengembangan 

pengetahuan dan pemahaman baru dengan melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam usaha pemecahan masalah. Masalah tersebut dipertemukan pada 

awal pembelajaran. Pengertian lain dari PBL menurut Siregar (2022) 

menyatakan bahwa model PBL merupakan salah satu bentuk peralihan dari 

paradigma pengajaran menuju paradigma pembelajaran. Sedangkan menurut 

Hotimah dalam penelitiannya (2020) menyatakan bahwa model PBL adalah 

model pembelajaran dengan menghadapkan peserta didik kepada suatu 

problem/ masalah untuk dipecahkan secara konseptual. Berdasarkan 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Model Problem Based Learning 

bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai suatu yang harus 
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dipelajari peserta didik dan memiliki fokus pada pembelajaran peserta didik 

dan bukan pada pengajaran guru.  

Peneliti menggunakan model problem based learning dalam penelitian ini. 

Melalui sintaks model problem based learning menurut Arends (2014) yang 

terdiri dari 5 fase diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Berikut adalah 5 fase dalam model PBL dijelaskan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Sintaks Pembelajaran Model Problem Based Learning 

No. Fase Perilaku Guru 

1. Mengorientasikan 

(pendahuluan) tentang 

masalah kepada peserta 

didik  

Guru membahas tujuan dari 

pelajaran, menjelaskan persyaratan 

logistik penting, dan memotivasi 

peserta didik untuk terlibat dalam 

aktivitas pemecahan masalah 

2. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk belajar 

Guru membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengatur 

tugas belajar yang berkaitan 

dengan masalah tersebut. 

3. Membantu melakukan 

investigasi secara individu 

dan kelompok 

Guru mendorong peserta didik 

untuk berkumpul dan melakukan 

penyelidikan mencari informasi 

yang tepat, melaksanakan 

eksperimen (praktik), dan mencari 

penjelasan beserta solusinya 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya  

Guru membantu peserta didik 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai 

dengan permasalahan, seperti 

membuat laporan, rekaman video, 

dan model-model yang membantu 

peserta didik untuk 

menyampaikannya kepada orang 

lain. 

5. Menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu peserta didik 

untuk melakukan refleksi terhadap 

investigasinya 

Pembelajaran model ini diawali dengan mengorientasikan masalah kepada 

peserta didik untuk mengeksplorasi pengetahuan awal peserta didik yaitu 

dengan memberikan fenomena gelombang cahaya berupa gambar/video 
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beserta pertanyaan pemantik berupa permasalahan terkait gambar/video 

tersebut, selanjutnya guru membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok dan membimbing peserta didik untuk melakukan diskusi 

kelompok dengan mengumpulkan berbagai informasi dalam penyelesaian 

masalah yang terdapat pada e-LKPD, selanjutnya Guru membimbing 

peserta didik untuk menyiapkan laporan yang diperoleh dari hasil studi 

literatur serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Kemudian, di akhir 

pembelajaran Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil 

pembelajaran, memberikan refleksi dan apresiasi terhadap kegiatan peserta 

didik selama pembelajaran, mengevaluasi dan menganalisis hasil 

pembelajaran. 

a. Tujuan Model PBL 

Dalam suatu proses belajar mengajar seorang pendidik memiliki tujuan 

yang ingin dicapai. Tujuan utama dari model PBL menurut Hosnan 

(2014: 298), yaitu bukan sekedar untuk menyampaikan pengetahuan 

kepada peserta didik namun juga mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah serta kemampuan peserta 

didik itu sendiri yang secara aktif dapat memperoleh pengetahuannya 

sendiri. Pendapat serupa juga disampaikan oleh Al-Tabany (2017: 71) 

yang menyatakan bahwa model problem based learning berusaha untuk 

membantu peserta didik menjadi pembelajar yang mandiri dan otonom. 

Sedangkan menurut Rahmawati dan Dwikoranto (2022), model 

pembelajaran PBL mengajak peserta didik untuk berpikir kritis dan 

kreatif dalam pembelajaran sehingga bertujuan agar peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah, mengumpulkan data, mengolah, dan 

menyimpulkan dengan tepat. Dari beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari PBL adalah agar peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, 

mandiri dalam belajar, dan memiliki keterampilan sosial yang tinggi 

dalam kehidupan. 
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b. Karakteristik Pembelajaran PBL 

Model Problem Based Learning (PBL) bercirikan penggunaan masalah 

dunia nyata (real world) untuk memulai pembelajaran. Menurut Hotimah 

(2020) menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran, PBL lebih 

mengutamakan proses belajar dimana tugas guru harus memfokuskan diri 

untuk membantu peserta didik dalam mencapai keterampilan 

mengarahkan diri. Guru dalam model ini berperan sebagai penyaji 

masalah, penanya, mengadakan dialog, membantu menemukan masalah, 

dan pemberi fasilitas pembelajaran. PBL merupakan salah satu bentuk 

peralihan dari paradigma pengajaran menuju paradigma pembelajaran 

(Siregar, 2022). Jadi fokusnya adalah pada pembelajaran peserta didik 

dan bukan pada pengajaran guru. 

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow dan Min Liu menjelaskan 

karakteristik dari model PBL dalam Shoimin (2014: 130), yaitu: 

1) Learning is student centered, yaitu proses pembelajaran lebih 

menitikberatkan kepada peserta didik sebagai pembelajar. Teori 

konstruktivisme dalam model pembelajaran Problem Based 

Learning menuntut peserta didik untuk dapat mengembangkan 

pengetahuannya sendiri melalui beberapa kegiatan yang mereka 

lakukan. 

2) Authentic problems from the organizing focus for learning, 

masalah yang disajikan kepada peserta didik adalah masalah 

yang autentik sehingga peserta didik dengan mudah mampu 

memahami masalah tersebut serta dapat menerapkannya dalam 

kehidupan profesionalnya. 

3) New information is acquired through self-directed learning. Dalam 

proses pemecahan masalah mungkin saja peserta didik belum 

mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya sehingga 

peserta didik berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya, baik 

dari buku atau informasi lainnya. 

4) Learning occurs in small group, agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar 

pemikiran dalam usaha mengembangkan pengetahuan secara  
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kolaboratif, pembelajaran dilaksanakan dalam kelompok kecil. 

Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas dan 

penerapan tujuan yang jelas. 

5) Teachers act as facilitators, Pada pelaksanaan pembelajaran, guru 

hanya berperan sebagai fasilitator. Meskipun begitu guru harus selalu 

memantau perkembangan aktivitas peserta didik dan mendorong 

mereka agar mencapai target yang hendak dicapai. 

Karakteristik pembelajaran di atas menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran pada model Problem Based Learning memiliki tiga 

unsur esensial yaitu; 1) Adanya permasalahan, 2) Pembelajaran berpusat 

pada peserta didik, dan 3) Belajar dalam kelompok kecil berkolaborasi 

dengan teman lainnya. 

c. Kelebihan dan Kekurangan PBL 

Kelebihan model pembelajaran PBL menurut Yulianti dan Gunawan 

tahun (2019), yaitu; (1) Pemecahan masalah dalam PBL cukup bagus 

untuk memahami isi pelajaran; (2) PBL dapat meningkatkan aktivitas 

pembelajaran; (3) membantu proses transfer peserta didik untuk 

memahami masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari; (4) membantu 

peserta didik mengembangkan pengetahuannya dan bertanggung jawab 

atas pembelajarannya sendiri; (5) membantu peserta didik untuk 

memahami hakekat belajar sebagai cara berfikir bukan hanya sekedar 

mengerti pembelajaran oleh guru berdasarkan buku teks; dan (6) 

merangsang peserta didik untuk belajar secara kontinu.  

Kelebihan PBL menurut Rachmawati dan Rosy (2021), yaitu dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

sehingga peserta didik mendapatkan hasil belajar yang baik. Selain itu, 

Shoimin (2014: 132) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa kelebihan 

model pembelajaran berbasis masalah yang meliputi; (1) mendorong 

peserta didik untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah pada 

dunia nyata; (2) membangun pengetahuan peserta didik melalui aktivitas 
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belajar; (3) mempelajari materi yang sesuai dengan permasalahan; (4) 

terjadi aktivitas ilmiah melalui kerja kelompok pada peserta didik ; (5) 

kemampuan komunikasi dapat terbentuk melalui kegiatan diskusi dan 

presentasi hasil pekerjaan; dan (6) melalui kerja kelompok peserta didik 

yang mengalami kesulitan secara individual dapat diatasi. 

Model problem based learning juga memiliki beberapa kelemahan. 

Kelemahan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

menurut Shoimin (2014: 132), yaitu tidak semua materi pembelajaran 

dapat menerapkan PBL, guru harus tetap berperan aktif dalam 

menyajikan materi dan akan kesulitan dalam kelas jamak serta 

keragaman peserta didik yang tinggi dalam suatu kelas akan menyulitkan 

dalam pembagian tugas berdasarkan masalah nyata. Kekurangan model 

pembelajaran PBL menurut Yulianti dan Gunawan (2019), yaitu; (1) 

apabila peserta didik mengalami kegagalan atau kurang percaya diri 

dengan minat yang rendah maka peserta didik enggan untuk mencoba 

lagi; (2) PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan; dan (3) 

pemahaman yang kurang tentang mengapa masalah-masalah yang 

dipecahkan maka peserta didik kurang termotivasi untuk belajar. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa kelebihan dan kelemahan dari model pembelajaran problem 

based learning yaitu diperoleh beberapa nilai pokok yang harus 

dikembangkan oleh guru dalam menghidupkan suasana pembelajaran, di 

sini guru tidak hanya berperan sebagai subjek utama dalam pembelajaran 

tapi di sisi lain guru harus melibatkan peserta didik agar kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dapat berkembang walaupun masih saja dapat 

dinilai tidak semua materi pelajaran dapat disajikan dalam bentuk 

permasalahan untuk memperoleh penyelesaian tapi setidaknya dengan 

bekerja sama dapat menumbuh kembangkan minat dan bakat peserta 

didik secara tidak langsung. 
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2.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

a. Pengertian E-LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau yang awalnya lebih dikenal 

dengan sebutan Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu bahan 

ajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam 

kegiatan pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-

LKPD) menurut Awe dan Ende (2019) dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa e-LKPD merupakan lembar kerja yang mampu menarik perhatian 

peserta didik dalam menyelesaikan tugasnya karena di dalamnya terdapat 

ringkasan materi yang memuat gambar dan video pembelajaran, petunjuk 

penggunaan, dan tugas yang mengacu pada tujuan pembelajaran agar 

membantu peserta didik belajar secara terarah. Menurut Kholifahtus dkk., 

(2021) berpendapat bahwa LKPD elektronik dapat menampilkan video, 

gambar, teks dan soal-soal yang dapat dinilai secara otomatis. 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa e-LKPD 

adalah seperangkat bahan ajar berupa lembaran berbentuk elektronik 

yang berisi ringkasan materi yang memuat gambar dan video 

pembelajaran, serta soal-soal yang mengacu pada tujuan pembelajaran 

yang dapat membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar 

mengajar sehingga terbentuk interaksi antar peserta didik.  

b. Penerapan E-LKPD dalam Pembelajaran 

E-LKPD memiliki beberapa tujuan dan manfaat dalam kegiatan 

pembelajaran. Tujuan penggunaan e-LKPD dalam proses pembelajaran 

menurut Apertha dkk., (2018), yaitu: (1) Memperkuat dan menunjang 

pembelajaran untuk tercapainya indikator serta kompetensi yang sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku; (2) Membantu guru mencapai tujuan 

pembelajaran di kelas. Sedangkan Manfaat dari e-LKPD, yaitu: (1) 

Mampu mendorong peserta didik untuk mengolah bahan yang akan 

dipelajari, baik secara individu maupun secara kelompok dan (2) LKPD 

dapat memberikan kesempatan penuh kepada peserta didik untuk 

mengungkapkan kemampuannya dalam mengembangkan proses berpikir 
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dalam memecahkan masalah melalui mencari, menebak bahkan menalar 

(Astuti et al., 2018). 

Ciri-ciri LKPD cetak juga sejalan dengan ciri-ciri e-LKPD, e-LKPD 

yang baik harus melewati 3 syarat sebagai berikut, yaitu syarat didaktik, 

syarat konstruktif, dan syarat teknis (Koderi et al., 2020). (1) Syarat 

didaktik yang mengatur tentang penggunaan e-LKPD yang bersifat 

universal sehingga dapat mengajak peserta didik aktif dalam 

pembelajaran. (2) Syarat konstruksi yang mengatur tentang kesesuaian 

materi, tingkat kesukaran, kosakata, penggunaan bahasa, susunan 

kalimat, dan kejelasan yang mudah dipahami oleh peserta didik. (3) 

Syarat teknik merupakan syarat yang menekankan pada penyajian e-

LKPD, seperti tulisan, gambar, dan penampilan yang menarik perhatian 

peserta didik untuk belajar (Aini dkk., 2021). 

Kelebihan e-LKPD yaitu materi bisa dilihat menggunakan handphone 

maupun computer di mana saja, peserta didik bisa langsung menjawab 

soal yang diberikan secara langsung, peserta didik juga bisa melihat hasil 

nilai yang didapat (Nufus dkk., 2018). Kekurangan e-LKPD yang 

pertama hanya dapat digunakan peserta didik apabila terhubung dengan 

jaringan internet, yang kedua e-LKPD hanya dapat digunakan oleh guru 

maupun peserta didik yang memiliki kemampuan IT, bagi yang belum 

akan sedikit kesulitan dalam menggunakan LKPD elektronik ini (Sari 

dkk., 2017). 

c. E-LKPD Berbasis Masalah 

LKPD identik dengan bahan ajar dalam bentuk cetak. Seiring dengan 

berkembangnya teknologi, maka mulai dilakukan inovasi penyajian 

LKPD dalam bentuk elektronik atau e-LKPD sebagai penunjang kegiatan 

pembelajaran. Peneliti menggunakan e-LKPD Berbasis masalah.           

E-LKPD berbasis masalah (Problem Based Learning) yaitu Lembar kerja 

yang mengacu pada sintaks model pembelajaran Problem Based 

Learning guna memudahkan proses melatih peserta didik menemukan 
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konsep secara mandiri sehingga hasil belajarnya dapat meningkat (Danial 

et al., 2022). Lembar Kerja Peserta didik Elektronik (E-LKPD) berbasis 

masalah merupakan bahan ajar yang berupa lembar kegiatan yang isinya 

memuat langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan 

melalui uraian kegiatan belajar dalam E-LKPD (Aini dkk., 2021). 

E-LKPD merupakan salah satu jenis bahan ajar digital yang dapat 

digunakan sebagai latihan pengembangan aspek kognitif peserta didik. E-

LKPD juga dikemas di dalam sebuah media agar lebih jelas dan menarik, 

salah satu software yang dapat digunakan dalam membuat e-LKPD 

merupakan Live Worksheet (Khotimah dkk., 2020). Berdasarkan 

pertimbangan peneliti terkait penggunaan e-LKPD, maka peneliti 

menggunakan e-LKPD berbasis masalah dalam penelitian ini dan dibuat 

dengan menggunakan website anyflip pdf. 

2.1.4 Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir sebagai kemampuan mental dapat dibedakan menjadi beberapa 

jenis, yaitu berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif 

(Crismasanti dan Yunianta, 2017). Berpikir kritis merupakan perwujudan 

dari berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) yang harus dimiliki 

oleh peserta didik dalam pembelajaran. Berpikir kritis dalam 

pembelajaran bertujuan untuk mengarahkan peserta didik untuk memiliki 

cara berpikir yang terstruktur dan cerdas dalam mengorganisasikan antar 

konsep untuk memecahkan masalah (Umam, 2018).  

Definisi berpikir kritis menurut Ennis dalam Lestari dan Zakiah (2019: 3) 

yang menyatakan bahwa, critical thinking is reasonable and reflective 

thinking focused on deciding what to believe or do, yang artinya berpikir 

kritis adalah suatu proses berpikir reflektif yang berfokus pada 

memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan. Definisi lain menyatakan 

bahwa, “critical thinking includes the component ability of analyzing 
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arguments, making inferences using inductive or deductive reasoning, 

judging or evaluating, and making decisions or solving problems” (Lai, 

2011). Definisi menurut Lai tersebut memiliki arti, bahwa berpikir kritis 

mencakup kemampuan dalam menganalisis argumen, membuat 

kesimpulan menggunakan penalaran induktif atau deduktif, menilai atau 

mengevaluasi, dan membuat keputusan atau memecahkan masalah. 

Menurut Hidayah dkk., (2017) dalam penelitiannya, Critical thinking 

ability adalah kemampuan untuk berpikir secara logis, reflektif, 

sistematis dan produktif yang diaplikasikan dalam membuat 

pertimbangan dan mengambil keputusan yang baik. Berdasarkan 

pendapat di atas, dapat diartikan bahwa berpikir kritis merupakan 

kemampuan berpikir yang melibatkan proses kognitif dan mengajak 

peserta didik untuk berpikir reflektif terhadap suatu permasalahan dengan 

menggunakan penalaran induktif seperti mengenali hubungan, 

menganalisis masalah yang bersifat terbuka, menentukan sebab dan 

akibat, membuat kesimpulan dengan memperhitungkan data secara 

relevan dan berpikir reflektif terhadap suatu permasalahan dengan 

penalaran deduktif yang melibatkan kemampuan memecahkan masalah 

yang bersifat spasial, logis silogisme dan membedakan fakta dan opini.  

Berpikir kritis juga diartikan sebagai proses pembelajaran yang mengajak 

peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi permasalahan yang ada 

pada kehidupan sehari-hari dengan hasil pemikiran mandiri (Rahmawati 

dan Dwikoranto, 2022). Menurut Crismasanti dan Yunianta (2017) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa berpikir kritis dapat dipandang sebagai 

kemampuan berpikir untuk membandingkan dua atau lebih informasi dan 

bisa menyimpulkannya dengan penuh pertimbangan dan kejelasan serta 

dapat mengevaluasinya. Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis mengandung aktivitas 

mental dalam memecahkan masalah, menganalisis pendapat, melakukan 

penyelidikan, dan mengambil keputusan. Sehingga orang yang berpikir 

kritis dapat melihat kedua sisi dari sebuah permasalahan. 
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b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta didik dikatakan mencapai kompetensi berpikir kritis jika 

memenuhi indikator dari kemampuan berpikir kritis. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Jatmiko et al., (2018) menyebutkan bahwa indikator 

dari berpikir kritis diantaranya, interferensi, analisis, evaluasi, dan 

inferensi. Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Hidayah dkk., 

(2017) yaitu dapat menginterpretasi, menganalisis, mengidentifikasi 

sumber relevan, mengevaluasi, menerapkan strategi, menyimpulkan dan 

regulasi diri. 

Kemampuan berpikir kritis diidentifikasi menjadi 12 indikator yang 

dikelompokkan dalam lima besar aktivitas menurut Robert Ennis yang 

dikutip oleh Crismasanti dan Yunianta tahun (2017), yaitu; (1) 

Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification); (2) 

Membangun keterampilan dasar (basic support); (3) Menyimpulkan 

(inference); (4) Membuat penjelasan lanjut (advanced clarification); dan 

(5) Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics). Oleh karena itu, 

terdapat lima aspek kemampuan berpikir kritis  yang digunakan pada 

penelitian ini. Jika peserta didik dapat memenuhi kelima aspek dari 

berpikir kritis tersebut, maka dapat digolongkan bahwa peserta didik 

sudah mampu berpikir kritis. Berikut adalah kelima Indikator dalam 

setiap tahapannya dijelaskan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Ennis 

No. 
Kemampuan Berpikir 

Kritis 
Indikator 

(1) (2) (3) 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana (elementary 

clarification) 

a. Memfokuskan pertanyaan 

b. Menganalisis argumen 

c. Bertanya dan menjawab 

pertanyaan klarifikasi 

2. Membangun 

keterampilan dasar 

(basic support) 

d. Mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya atau 

tidak 

e. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 
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Tabel 2 (lanjutan) 

(1) (2) (3) 

  observasi 

3. Menyimpulkan 

(inference) 

f. Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

deduksi 

g. Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil 

induksi 

h. Membuat dan 

mempertimbangkan nilai 

keputusan 

4. Membuat penjelasan 

lanjut (advanced 

clarification) 

i. Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi 

j. Mengidentifikasi asumsi 

5. Strategi dan taktik 

(strategies and tactics) 

k. Menentukan tindakan 

l. Berinteraksi dengan orang 

lain 

Sumber: Ennis (1995) 

Berdasarkan indikator di atas berpikir kritis memiliki hubungan antara 

masalah yang tampaknya biasa saja ternyata secara logika menjadi saling 

berkaitan atau bermakna. Dengan demikian seseorang dikatakan berpikir 

kritis apabila dalam memecahkan suatu masalah mampu menganalisa 

masalah, kemudian membandingkan dengan masalah yang pernah 

diperoleh sebelumnya dan mengevaluasi setiap langkah-langkah 

pemecahan masalah yang dijelaskan secara logis dan sesuai dengan 

konsep yang dimiliki (Hidayanti dkk., 2020). Kemampuan berpikir kritis 

sangatlah penting dalam proses pembelajaran fisika, oleh karena itu guru 

harus mendorong peserta didik untuk memperluas pemikiran mereka 

dengan membuat ide-ide baru dan memotivasi untuk menggali 

pemahaman peserta didik yang lebih mendalam salah satunya dalam 

materi gelombang cahaya.  

c. Hubungan Kemampuan Berpikir Kritis dengan Model Problem Based 

Learning (PBL) 

Menjadi seorang guru merupakan sebuah profesi yang tidak mudah, 

seorang guru yang profesional harus memiliki strategi-strategi inovatif 
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dan kreatif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang seutuhnya. Dengan 

demikian penggunaan model PBL bertujuan memberikan cara bagi 

peserta didik untuk membangun dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, mampu memecahkan masalah, bersifat logis dan kritis 

serta mandiri dalam belajar. 

Hubungan antara kemampuan berpikir kritis dengan model PBL terletak 

pada tujuan dari penggunaan model Problem Based Learning itu sendiri, 

karena model Problem Based Learning merupakan serangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 

analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban disertai arahan 

dari guru dari suatu masalah yang dipertanyakan. Dengan demikian dapat 

dipahami bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat 

esensial untuk kehidupan dan sangat berfungsi efektif dalam semua aspek 

kehidupan, selain itu berpikir kritis juga dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan, serta dapat membedakan antara fakta dan opini. 

Kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui kegiatan 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam mencari 

informasi dari berbagai sumber, menjelaskan informasi dan situasi yang 

dihadapi, mencari solusi yang tepat ketika mendapatkan masalah. Salah 

satu pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan dalam upaya 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah yang menekankan pada 

suatu masalah, yaitu Problem Based Learning. Pembelajaran berbasis 

masalah memberi pengertian bahwa dalam pembelajarannya peserta 

didik dihadapkan pada suatu masalah yang kemudian diharapkan melalui 

pemecahan masalah tersebut peserta didik dapat melatih kemampuan 

berpikir yang lebih kritis. 

2.1.5 Pemetaan Materi 

Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan lembar 

kerja peserta didik elektronik (e-LKPD) berbasis masalah pada materi 



23 
 

 

gelombang cahaya pada tujuan pembelajaran yaitu menerapkan prinsip dan 

konsep gejala gelombang cahaya dalam menyelesaikan masalah. Berikut 

pemetaan materi gelombang cahaya pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pemetaan Materi Gelombang Cahaya 

Sintaks PBL Pemetaan Materi 

Mengorientasikan (pendahuluan) 

tentang masalah kepada peserta 

didik  

- Mendeskripsikan gejala dan 

ciri-ciri cahaya 

- Menganalisis perubahan fase 

cahaya 

- Menjelaskan dan 

memformulasikan peristiwa-

peristiwa yang berkaitan 

dengan ciri dan sifat cahaya 

- Menerapkan konsep dan 

prinsip cahaya dalam teknologi 

Mengorganisasikan peserta didik  

untuk belajar 

Membantu melakukan investigasi 

secara individu dan kelompok 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil 

Menganalisa dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil referensi dari penelitian yang 

dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Berikut adalah penelitian 

terdahulu yang dijadikan referensi yang dijelaskan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Penelitian yang Relevan 

No. Nama Peneliti, 

Tahun 

Judul Hasil Penelitian 

(1) (2) (3) (4) 

1. (Siregar, 2022) Pengaruh Problem Based 

Learning (PBL) 

Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta 

didik pada Materi Fluida 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara  model 

pembelajaran Problem 

Based Learning 

terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta 

didik.  

2. (Yulianti dan 

Gunawan, 

2019) 

Problem Based Learning 

(PBL) Learning Model: 

The Effect on 

Understanding of  

Terdapat pengaruh 

penerapan model PBL 

terhadap pemahaman  
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Tabel 4 (lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 

  Concept and Critical 

Thinking  

konsep dan berpikir 

kritis peserta didik 

3. (Selviana et al., 

2022) 

The Effectiveness of 

Using Physics Module 

with Problem Based 

Learning to Enhance 

Critical and Creative 

Thinking Skills 

Berdasarkan analisis 

data yang 

telah dilakukan dalam 

penggunaan modul 

Fisika berbasis masalah 

selama kegiatan 

pembelajaran, 

kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif peserta 

didik dapat ditingkatkan 

dengan menggunakan 

model pembelajaran 

PBL 

4. (Samadun dan  

Dwikoranto, 

2022) 

Improvement of Student's 

Critical Thinking 

Abilitysin Physics 

Materials Through The 

Application of Problem 

Based Learning 

Berdasarkan analisis 

data, didapatkan bahwa 

penerapan model 

pembelajaran berbasis 

masalah dapat melatih 

peserta didik untuk 

mengatasi berbagai 

permasalahan secara 

langsung sehingga 

dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis peserta didik 

SMA pada materi fisika 

5. (Bonafide et 

al., 2021) 

Problem-based learning 

model on students' 

critical-thinking 

skills: A meta-analysis 

study 

Berdasarkan hasil 

penelitian, peneliti 

menyimpulkan bahwa 

model Problem Based 

Learning adalah 

efektif dalam 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

Penelitian tentang Model Problem Based Learning (PBL) sudah jarang 

dilakukan dalam pembelajaran fisika. Hanya ada beberapa artikel saja 

membahas model PBL dalam pembelajaran fisika terutama pada materi 

gelombang cahaya. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian tentang Model PBL 

masih kurang, terutama pada variabel kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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Namun, pada mata pelajaran lain, model PBL sudah cukup banyak dibahas, 

bahkan pada masing-masing mata pelajaran variabel tak bebas. Oleh karena 

itu, ada peluang untuk mempelajari model PBL di pembelajaran fisika pada 

setiap jenjang pendidikan dan variabel terikatnya. 

Berdasarkan kelima penelitian yang relevan di atas umumnya penelitian untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan penggunaan model PBL 

berbantuan e-LKPD berbasis masalah masih jarang dilakukan terutama pada 

kelas menengah ke atas pada materi gelombang cahaya. Oleh karena itu, 

Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh model PBL berbantuan e-LKPD berbasis masalah terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMAN 1 Bangunrejo. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kemampuan berpikir kritis atau biasanya disebut dengan critical thinking 

ability merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta 

didik pada abad 21 ini. Hal ini dikarenakan banyak sekali permasalahan lokal 

maupun global yang memerlukan pemikiran secara kritis dalam memecahkan 

masalahnya. Kemampuan Berpikir kritis diidentifikasi menjadi 12 indikator 

yang dikelompokkan ke dalam lima besar aktivitas yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mempelajari 

materi fisika. Namun, dalam pembelajaran fisika kemampuan peserta didik 

dalam berpikir kritis masih belum dilatihkan secara maksimal. Solusi alternatif 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah di atas yaitu dengan 

menggunakan model problem based learning dalam pembelajaran fisika. 

Karena model PBL ini sangat berhubungan dengan pemecahan masalah 

sehingga e-LKPD berbasis masalah digunakan untuk menyempurnakan 

kegiatan belajar dengan model PBL ini.  

Penelitian ini memiliki dua bentuk variabel yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

problem based learning (X), sedangkan variabel terikatnya adalah 
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kemampuan berpikir kritis (Y). Pengujian dilakukan untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menerapkan model 

pembelajaran problem based learning pada materi gelombang cahaya di 

SMAN 1 Bangunrejo kelas XI. Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang 

menerapkan model Problem Based Learning berbantuan e-LKPD berbasis 

masalah, sedangkan kelas kontrol merupakan kelas yang menerapkan model 

Direct Instruction. Berikut bagan kerangka pemikiran peneliti yang dapat 

dilihat pada Gambar 1. 



 
 
 
 

 
 

 
 

2
7
 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir.
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2.4 Anggapan Dasar 

Ada beberapa asumsi yang menjadi titik tolak penulis dalam melakukan 

penulisan proposal ini. Setiap penelitian yang dilakukan harus berpijak pada 

suatu pendapat atau anggapan dasar yang sesungguhnya tidak perlu diragukan 

lagi. Anggapan dasar ini pada penelitian sangat penting menjadi pedoman atau 

landasan bagi proses pemecahan masalah yang telah diteliti. Maka dari itu, 

penulis dalam penelitian ini beranggapan dasar sebagai berikut.  

1. Sampel penelitian memiliki kemampuan awal yang sama; 

2. Kelas eksperimen dan kelas kontrol mempelajari materi yang sama, yaitu 

tentang gelombang cahaya; 

3. Materi yang diajarkan merupakan bagian dari kurikulum yang sama, yaitu 

kurikulum merdeka; 

4. Faktor-faktor di luar penelitian diabaikan. 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis 

pada penelitian ini, yaitu. 

𝐻0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis 

masalah terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik  

𝐻1 : Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis 

masalah terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 di 

SMAN 1 Bangunrejo Lampung Tengah. 

3.2 Populasi Penelitian 

Populasi pada penelitian ini, yaitu seluruh peserta didik kelas XI SMAN 1 

Bangunrejo Tahun Ajaran 2022/2023 yang berjumlah 9 kelas/rombel. 

3.3 Sampel Penelitian 

Teknik pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Setelah melakukan observasi terhadap peserta didik dan melakukan 

wawancara dengan guru fisika di SMAN 1 Bangunrejo serta melihat hasil 

belajar peserta didik di semester sebelumnya maka didapatkan dua kelas yang 

memiliki kemampuan hampir sama. Sehingga, sampel yang terpilih dalam 

penelitian ini, yaitu kelas XI.3 sebagai  kelompok eksperimen dan kelas XI.2 

sebagai kelompok kontrol. 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua variabel pokok 

yaitu variabel bebas (Independen) dan variabel terikat (Dependen). Variabel 

bebas (X) merupakan variabel yang menjadi sebab adanya pengaruh 

timbulnya variabel terikat (Y). Variabel Independen (variabel bebas) pada 
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penelitian ini yaitu model pembelajaran problem based learning (X). 

Sedangkan untuk variabel dependen (terikat) yaitu kemampuan berpikir kritis 

peserta didik (Y). 

3.5 Desain Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian Kuantitatif. Jenis metode penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah penelitian eksperimen dengan bentuk Quasi Experimental desain. 

Desain tersebut merupakan pengembangan dari True Eksperimental Desain. 

Quasi Experimental Design memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-equivalent 

Control Group Design. Dalam desain ini kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Kedua kelompok tersebut 

dibandingkan dengan memberikan pretest, kemudian diberikan perlakuan, dan 

terakhir diberikan posttest. Secara rinci desain Non-equivalent Control Group 

Design dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Non-equivalent Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 𝑂1 X 𝑂3 

Kontrol 𝑂2 - 𝑂4 

Keterangan: 

R = Pengambilan Sampel secara acak 

X = Perlakuan pada kelas eksperimen 

𝑂1 = Pretest kelas eksperimen 

𝑂2 = Pretest kelas kontrol 

𝑂3 = Posttest kelas eksperimen 

𝑂4 = Posttest kelas kontrol 
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3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan 

secara sistematis untuk mencapai tujuan-tujuan penelitian. Prosedur 

penelitian juga berkaitan dengan alat-alat yang digunakan untuk mengukur 

dan mengumpulkan data hasil penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI di SMAN 1 Bangunrejo Jl. Raya 

Sidorejo, Kec. Bangunrejo, Kab. Lampung Tengah. Berikut adalah prosedur 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu: 

3.6.1 Tahap Persiapan Penelitian 

Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: 

a. Peneliti melakukan observasi ke SMAN 1 Bangunrejo Kabupaten 

Lampung Tengah untuk meminta izin penelitian. 

b. Meminta surat izin penelitian kepada Ketua Akademik Universitas 

Lampung (Unila). 

c. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala SMAN 1 

Bangunrejo 

d. Melakukan Studi pendahuluan dengan melakukan wawancara dengan 

guru mata pelajaran fisika di SMAN 1 Bangunrejo mengenai 

pembelajaran fisika dan masalah yang dihadapi oleh peserta didik. 

e. Peneliti menentukan sampel penelitian. 

f. Peneliti mengkaji teori yang relevan dengan judul penelitian  

g. Peneliti menyusun modul ajar dan instrumen yang digunakan dalam 

proses pelaksanaan penelitian 

h. Validasi ahli instrumen penelitian 

3.6.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Dalam tahap ini, peneliti melakukan penelitian menggunakan dua kelas. 

Berikut kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan pada Tabel 6. 



32 
 

 

Tabel 6. Tahap Pelaksanaan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

a. Peneliti telah mengukur 

kemampuan berpikir kritis 

awal peserta didik dengan 

memberikan pretest 

a. Peneliti telah mengukur 

kemampuan berpikir kritis 

awal peserta didik dengan 

memberikan pretest 

b. Peneliti memberikan 

perlakuan menggunakan 

model PBL berbantuan e-

LKPD berbasis masalah 

b. Peneliti memberikan 

perlakuan menggunakan 

model pembelajaran Direct 

Instruction  

c. Selama pembelajaran 

berlangsung, peserta didik 

diminta mengerjakan e-LKPD 

gelombang cahaya sebagai 

panduan bagi peserta didik 

dalam kerja/diskusi kelompok 

c. Selama pembelajaran, 

peserta didik menggunakan 

media belajar yang biasa 

digunakan oleh guru fisika 

di sekolah. 

d. Peneliti memberikan soal 

posttest kepada peserta didik  

d. Peneliti memberikan soal 

posttest kepada peserta didik  

e. Setelah mengerjakan posttest, 

Peneliti memberikan angket 

kepada peserta didik untuk 

mengetahui respon peserta 

didik terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan model 

problem based learning 

e. Setelah mengerjakan 

posttest, Peneliti 

memberikan penguatan 

kembali terkait materi yang 

telah disampaikan  

3.6.3 Tahap Akhir 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Mengolah data hasil pretest dan posttest peserta didik serta instrumen 

pendukung lainnya. 

b. Membandingkan hasil analisis data instrumen tes sebelum perlakuan dan 

setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh melalui 

analisis data.  
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3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam 

kegiatan mengumpulkan data yaitu sebagai berikut.  

1. Instrumen Tes Pengukuran Kemampuan Berpikir Kritis 

Instrumen tes pengukuran kemampuan berpikir kritis yang digunakan 

berupa lembar tes soal uraian berjumlah 10 soal yang dibuat dalam bentuk 

pretest dan posttest. Instrumen ini digunakan pada saat pretest dan 

posttest untuk mengukur hasil belajar kemampuan berpikir kritis peserta 

didik.  

2. Instrumen Non Tes  

Instrumen non tes yang digunakan yaitu angket (kuesioner) berupa angket 

respon peserta didik terhadap penggunaan model PBL. Angket berbentuk 

pertanyaan tertulis dengan 4 pilihan jawaban menggunakan skala likert 

yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

3.8 Analisis Instrumen 

Sebelum instrumen digunakan pada sampel penelitian, maka instrumen 

penelitian harus diuji terlebih dahulu karena instrumen yang baik harus 

memperhatikan beberapa kriteria seperti validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

serta tingkat kesukarannya. Keempat aspek tersebut dijabarkan sebagai 

berikut: 

3.8.1 Uji Validitas Butir Soal 

Suatu instrumen dapat digunakan untuk meneliti, apabila instrumen tersebut 

valid. Instrumen yang valid menunjukan bahwa alat ukur yang digunakan 

untuk memperoleh data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (ketepatan) 

(Sugiyono, 2013: 173). Uji validitas instrumen dilakukan untuk melihat 

valid atau tidaknya instrumen evaluasi yang digunakan. 
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Uji validitas instrumen pada penelitian ini diolah dengan menggunakan 

SPSS versi 26.0 dengan menggunakan metode pearson correlation, jika  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan (𝛼 = 0,05) maka instrumen 

tersebut dianggap valid. Namun jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen 

tersebut dianggap tidak valid. Kriteria pengujian dengan sampel uji 

sebanyak 30 responden, yaitu jika korelasi antara skor butir soal dengan 

skor total ≥ 0,361 (𝑟 0,361) maka instrumen tersebut dinyatakan valid.  

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajat konsistensi dari suatu instrumen. Suatu instrumen 

dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan 

pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Uji 

Reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode Alpha Cronbach’s dan 

dapat dinyatakan reliabel jika termasuk ke dalam salah satu rentang nilai 

koefisien reliabilitas pada tabel 7. 

Tabel 7. Koefisien Reliabilitas 

Reliabilitas Kriteria 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

Sumber: (Arikunto, 2013: 214) 

3.8.3 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran 

Uji daya pembeda digunakan untuk mengetahui selisih antara proporsi 

kelompok skor tinggi yang menjawab benar dengan kelompok skor rendah 

yang menjawab benar. Daya pembeda butir soal pada penelitian ini 

diperoleh dengan melihat hasil uji reliabilitas pada kolom Corrected Item 

Total Correlation. Adapun nilai koefisien daya pembeda penelitian ini 

diinterpretasikan pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Koefisien Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kriteria 

0,71 – 1,00 Baik Sekali 

0,41 – 0,70 Baik 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,00 – 0,20 Jelek 

Tingkat kesukaran butir soal pada penelitian ini dilihat berdasarkan hasil 

rumus Mean pada uji frequencies pada program SPSS versi 26.0. Adapun 

hasil nilai koefisien tingkat kesukaran penelitian ini diinterpretasikan pada 

Tabel 9. 

Tabel 9. Koefisien Tingkat Kesukaran 

Daya Pembeda Kriteria 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: (Arikunto, 2013: 207) 

3.9 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pengumpulan data hasil belajar kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

dilakukan dengan teknik tes dan pengumpulan data respon peserta didik 

terhadap penggunaan model PBL dengan teknik non tes kuesioner berupa 

angket respon peserta didik terhadap penggunaan model PBL. Teknik tes yang 

diberikan berupa soal pretest dan posttest. Pemberian pretest kepada seluruh 

peserta didik, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, sebelum kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan. Pemberian posttest kepada seluruh peserta didik, 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, setelah kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan. Berdasarkan nilai pretest dan posttest selanjutnya akan 

diperoleh rata-rata nilai N-gain. Tes yang diberikan bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 

penggunaan model PBL berbantuan e-LKPD berbasis masalah pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran model DI pada kelas kontrol. Soal tes yang 
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diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. Sedangkan 

Kuesioner berupa angket respon diberikan kepada peserta didik setelah selesai 

belajar mengajar yang diisi langsung oleh masing-masing peserta didik. 

Tujuannya untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan model 

PBL dimana hasilnya dianalisis dengan menghitung rata-rata keseluruhan skor 

yang telah dibuat dengan model skala likert berskala 1-4.  

3.10 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Analisis data dan pengujian hipotesis dilakukan setelah semua data 

terkumpul agar hasilnya dapat menjawab pertanyaan penelitian dan menguji 

hipotesis. Berikut adalah teknik analisis data dan pengujian hipotesis 

berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan. 

3.10.1 Analisis Data 

Setelah data diperoleh melalui pretest dan posttest, kemudian dilakukan 

analisis data dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) 26.0 for windows dengan signifikansi 95%. Uji 

normalitas gain (N-Gain) adalah normalisasi gain yang diperoleh dari hasil 

pretest dan posttest, perhitungan nilai rata-rata n-Gain dilakukan untuk 

melihat efektifitas penggunaan model pembelajaran problem based 

learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung normalitas gain adalah sebagai 

berikut: 

< 𝑔 >=
𝑇2 − 𝑇1

𝑇3 − 𝑇1
 

Keterangan : 

𝑔 = Gain 

𝑇1 = Nilai Pretest 

𝑇2 = Nilai Posttest 

𝑇3 = Skor Maksimum 
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Kriteria keefektifan yang terinterpretasi dari nilai normalitas gain menurut 

Husein, dkk tahun (2015) dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Interpretasi Nilai Normalitas Gain 

Nilai Gain Kriteria 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

3.10.2 Pengujian Hipotesis 

Syarat untuk melakukan pengujian yang lebih lanjut yaitu menguji bahwa 

data tersebut terdistribusi normal atau tidak kemudian diuji homogenitas. 

Data yang diperoleh dalam penelitian adalah data nilai kognitif sebelum 

dan sesudah pembelajaran. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

distribusi sampel yang diteliti. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan Shapirowilk. Dasar dari pengambilan keputusan uji 

normalitas, dihitung menggunakan program komputer IBM SPSS 

Statistics 26 dengan metode One sample Kolmogorov-Smirnov 

berdasarkan pada besaran probabilitas atau nilai signifikasi sebagai 

berikut: 

1) Jika 𝐻0 = data terdistribusi normal 

2) Jika 𝐻1 = data tidak terdistribusi normal 

Dasar dari pengambilan keputusan uji normalitas, jika memenuhi 

kriteria uji nilai sig. > 0.05, maka data berdistribusi normal. Sedangkan 

jika nilai sig ≤ 0.05 maka data tidak berdistribusi normal (Suyatna, 

2017: 14). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

data kemampuan berpikir kritis peserta didik memiliki varians yang 
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homogen atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan 

Levene Statistic pada taraf sig. 5% atau 0,05 dengan bantuan software 

SPSS 26.0. Uji Levene digunakan untuk mengetahui apakah data skor 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kedua kelas sampel 

memiliki varians yang sama atau tidak. Jika nilai Levene static > 0,5 

maka variasi data dapat disebut homogen, namun jika nilai Levene 

static < 0,5 maka data dikatakan tidak homogen. Data yang homogen 

selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis statistik 

parametrik, sedangkan apabila data tidak homogen maka dapat 

dilakukan uji hipotesis non-parametrik (Nuryadi dkk., 2017: 93). 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan 

secara statistik dan menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak 

pernyataan yang telah dibuat. Pengujian hipotesis yang digunakan yaitu 

uji perbedaan dua sampel berhubungan (Uji Wilcoxon) dan uji 

perbedaan dua sampel bebas (Uji Mann-Whitney).  

1) Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon 

Uji peringkat bertanda wilcoxon digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya perbedaan antara dua kelompok sampel yang 

berhubungan. 

a) Rumusan hipotesis 

𝐻0 : Tidak terdapat peningkatan yang signifikan rata- rata nilai 

pretest dengan rata-rata nilai posttest kemampuan berpikir 

kritis peserta didik setelah diberikan perlakuan.  

𝐻1 : Terdapat peningkatan yang signifikan rata-rata nilai 

pretest dengan rata-rata nilai posttest  kemampuan berpikir 

kritis peserta didik setelah diberikan perlakuan.  

 

b) Pengambilan keputusan 

𝐻0 ditolak jika 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 dan diterima jika sebaliknya, dengan 

menggunakan taraf signifikasi 𝛼 = 0,05.  
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2) Uji Mann-Whitney 

Uji ini digunakan  dengan membandingkan dua sampel yang berbeda 

(bebas) untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata 

antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan. Pedoman 

pengambilan keputusan dalam uji Mann-Whitney berdasarkan IBM 

SPSS Statistics 26.0 yaitu: 

a) Rumusan hipotesis 

𝐻0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

Elektronik Lembar Kerja Peserta didik (E-LKPD) berbasis 

masalah terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

𝐻1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari  model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

Elektronik Lembar Kerja Peserta didik (E-LKPD) berbasis 

masalah terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

b) Pengambilan keputusan 

𝐻0 ditolak jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 dan diterima jika sebaliknya, 

dengan menggunakan taraf signifikasi 𝛼 = 0,05 (Suyatna, 2017: 

28).  

d. Interpretasi Effect Size 

Effect size merupakan metode yang digunakan untuk mengukur seberapa 

berpengaruh model pembelajaran yang telah diterapkan pada sampel 

penelitian. Berikut adalah rumus effect size menurut (Fritz et al., 2012).  

𝛿2 =
𝑍2

𝑁 − 1
 

Keterangan : 

𝛿 ∶ Effect Size 

𝑍 : Skor standar 

𝑁 : Jumlah sampel 
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Hasil perhitungan effect size menurut Cohen et al., tahun (2007: 521)  

dapat diin terpretasikan, terlihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Interpretasi Effect Size 

Nilai Effect Interpretasi 

d ≥ 0,8 Tinggi 

0,5 ≤ d < 0,8 Sedang 

0,2 ≤ d < 0,5 Rendah 

d < 20 Sangat Rendah 

Sumber: (Cohen et al., 2007: 521) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kajian teori, uji dan analisis data penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa model PBL berbantuan e-LKPD berbasis masalah 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Hal tersebut ditunjukkan dengan rata-rata n-Gain pada kelas 

eksperimen lebih besar dari kelas kontrol, yakni 0,796 dengan kategori tinggi. 

Peningkatan tersebut didukung dengan nilai nilai eta square yang diperoleh 

yakni 0,421 dimana jika diinterpretasikan ke dalam nilai d’cohen maka 

didapatkan nilai effect size sebesar 1,704 dengan kategori tinggi. Adapun 

indikator dengan peningkatan tertinggi terjadi pada indikator strategies and 

tactics yang disebabkan oleh aktivitas PBL yang mendukung peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik sedangkan peningkatan terendah 

terjadi pada indikator inference. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat dilakukan yaitu sebagai berikut,  

5.2.1 Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa, agar lebih terarah dan 

fokus dalam memantau peserta didik yang kurang aktif dalam berdiskusi, 

untuk mengantisipasi terjadinya learning loss.  

5.2.2 Pembelajaran Model PBL terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik, sehingga diharapkan dapat diterapkan dalam 

pembelajaran fisika di SMAN 1 Bangunrejo.  
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